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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Dalam media dream.co.id, penulis bekerja sebagai reporter. Penulis berada di 

bawah supervisi Sandy Adam Mahaputra, yang merupakan redaktur pelaksana. Sandy 

Adam Mahaputra merupakan Redaktur Pelaksana divisi lifestyle dan berperan penuh 

sebagai koordinator bagi reporter magang.  

Sebagai reporter magang di media ini, penulis tidak diberikan desk atau kanal 

tertentu untuk diliput. Sehingga, setiap harinya penulis meliput berbagai macam event 

dari berbagai kanal. Selama kerja magang ini, penulis diberikan jadwal liputan melalui 

personal chat dalam WhatsApp. Pemberian tugas umumnya dilakukan sekitar jam 

22.00 hingga 24.00 WIB.  

Jika mendapat penugasan liputan, maka penulis tidak perlu datang ke kantor 

terlebih dahulu. Namun, terkadang supervisor meminta penulis untuk datang ke kantor. 

Selama di kantor, penulis akan menyadur berbagai macam artikel yang sudah disiapkan 

oleh supervisor. Biasanya setelah selesai menyadur, penulis diberikan satu tugas 

liputan pada acara tertentu.  

Karena penulis telah banyak melakukan peliputan dan membagikan kontak saat 

registrasi media, biasanya bagian PR akan mengontak penulis melalui Whatsapp untuk 

membagikan undangan peliputan event yang mereka selenggarakan. Setelah itu, 

penulis akan meneruskan undangan tersebut ke supervisor. Jika disetujui untuk meliput 

acara tersebut maka penulis akan pergi, jika tidak maka penulis akan menunggu jadwal 

yang telah disiapkan oleh supervisor.  
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Gambar 3.1 Koordinasi Pembagian Artikel Saduran dan Undangan 

Liputan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 3.1 menjelaskan koordinasi pembagian artikel yang perlu disadur 

apabila penulis diminta untuk datang ke kantor terlebih dahulu. Setelah selesai 

menyadur, penulis akan meliput acara sesuai yang diberikan supervisor. 
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Gambar 3.2 Koordinasi Pembagian Liputan 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 3.2 menjelaskan koordinasi liputan apabila penulis tidak perlu datang 

ke kantor terlebih dahulu. Di dalam satu hari, memungkinkan adanya peliputan dua 

event yang berbeda. Dalam contoh kasus ini, pada event pertama, penulis meliput event 

Stimuno yaitu produk vitamin anak dan berita akan dipublikasikan dalam kanal health 

atau parenting. Sedangkan untuk liputan kedua, penulis menghadiri konferensi pers 

Lazada Style Space Elevashion dalam event Jakarta Fashion Week (JFW) 2020, maka 

dari itu pemberitaan ini akan berada dalam kanal lifestyle.  
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Gambar 3.3 Proses Pengiriman Artikel Melalui Email 
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Penulis dibebaskan dalam memilih angle untuk penulisan artikel liputan. 

Penulis dalam hal ini harus mampu menentukan sendiri angle yang menarik untuk 

dijadikan bahan berita. Untuk hasil penulisan artikel, dikirimkan melalui email redaksi 

Dream seperti yang tergambar dalam gambar 3.3. Tulisan akan langsung di paste dalam 

body text email, sesuai yang dianjurkan supervisor untuk memudahkan pengeditan. 

Penggunaan attachment hanya untuk mengirimkan foto dalam satu email yang sama. 

Subject email, adalah judul dari artikel yang ditulis. 

 

3.2 Tugas yang Dilakukan 

 Beberapa hal telah dilakukan dalam kerja magang sebagai reporter dream.co.id, 

seperti menyadur artikel bahasa asing, liputan event, hingga media gathering. Berikut 

adalah tabel 3.1, merupakan rincian dari jenis pekerjaan yang dilakukan setiap 

minggunya.  

 

Tabel 3.1 Jenis Pekerjaan yang Dilakukan Saat Kerja Magang 

Minggu Ke Jenis Pekerjaan Yang Dilakukan 

I 

(22 Agustus – 24 

Agustus 2019) 

- Liputan Emirates Media Gathering. 

- Liputan konferensi pers Cool Japan Travel Fair 

2019. 

- Liputan event SPEKIX 2019. 

II 

(26 Agustus – 30 

Agustus 2019) 

- Liputan konferensi pers Indonesian Television 

Awards 2019. 

- Liputan Global Conference on Women & 

Entrepreneurship.  

- Liputan konferensi pers konser Rossa Tegar 2.0. 

- Liputan konferensi pers CISC (kanker 

payudara). 

- Liputan konferensi pers Shopee. 
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- Liputan event BNI Syariah Islamic Tourism 

Expo 2019. 

- Liputan launching MUFFEST 2019.  

III 

(04 September – 07 

September 2019) 

- Liputan konferensi pers Bank Muamalat asuransi 

Tafakul Keluarga. 

- Liputan konferensi pers konser Dewa 19. 

- Liputan konferensi persi YKAKI (Yayasan 

Kasih Anak Kanker). 

- Liputan opening ceremony Korea Travel Fair 

2019 

- Liputan event Korea Travel Fair 2019 dan 

wawancara Natasya Rizky.  

IV 

(09 September – 13 

September 2019) 

- Translate artikel saduran. 

- Liputan konferensi pers klarifikasi keluarga 

Ahmad Dhani.  

- Liputan konferensi pers peluncuran album DVD 

Maliq D’essentials. 

- Liputan launching All New Corolla Altis. 

- Liputan konferensi pers Divine Touch.  

- Liputan konferensi pers Dermaster. 

V 

(16 September – 21 

September 2019) 

- Liputan launching New Sigra. 

- Liputan konferensi pers Procal Gold S-26. 

- Liputan eksklusif konferensi pers Smartfren 

WOW. 

- Liputan launching film Sri Asih.  

VI 

(23 September – 27 

September 2019) 

- Translate artikel saduran. 

- Liputan 2019 Taiwan Tourism Workshop. 

- Liputan launching kemasan baru Bango dan 

konferensi pers Bango Petani Muda.  

- Liputan launching CIMB Niaga digital lounge.  

- Liputan konferensi pers World Contraception 

Day 2019. 

- Liputan launching Minute Videos.  

- Liputan konferensi pers I AM Indonesian. 

VII - Liputan Breadtalk Festival. 

- Translate artikel saduran. 
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(30 September – 4 

Oktober 2019) 

- Liputan Indonesia Goes Pink 2019. 

- Media visit Ajinomoto Visitor Centre. 

- Liputan launching logo baru Aqua. 

VIII 

(9 Oktober – 12 

Oktober 2019)  

- Translate artikel saduran. 

- Liputan perilisian single ‘YOU’ Raisa. 

- Liputan konferensi pers Kerja Sama Halodoc & 

BPJS. 

- Media tour Plaza Blok M.  

- Liputan pemenang umroh Rezeki Fiesta 2. 

- Liputan launching Richeese Black (Richeese 

Factory). 

IX 

(14 Oktober – 18 

Oktober 2019) 

- Liputan konferensi pers Shopee 11.11 Big Sale. 

- Media gathering AQUA. 

- Liputan opening ceremony dan konferensi pers 

Indonesia Modest Fashion Week 2019. 

X 

(21 Oktober – 26 

Oktober 2019) 

- Translate artikel saduran. 

- Liputan opening Mangkok Ku x Goola di Mall 

Kota Kasablanka.  

- Liputan konferensi pers Nestle for Kids. 

- Liputan opening Ibis Styles Jakarta Tn. Abang. 

- Liputan launching Zenyum. 

- Liputan opening ceremony Endeus Festival 

2019. 

- Liputan konferensi pers RS PON, Rumah Sakit 

Siap Stroke. 

- Liputan konferensi pers Stimuno Land. 

- Liputan event Jakarta Fashion Week (JFW) 

2020. 

XI 

(28 Oktober – 1 

November 2019) 

- Translate artikel saduran. 

- Liputan launching Ramyun Nongshim Farmer’s 

Heart. 

- Liputan konferensi pers Smartfren WOW Fest. 

- Liputan event Dream x Bright Gas.  

- Liputan launching J.CO J. Coffee Drip. 

XII - Translate artikel saduran.  

- Liputan launching buku Belahan Jantungku.  
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(4 November – 10 

November 2019) 

- Liputan konferensi pers Festival Properti 

Indonesia (FPI) 2019.  

- Liputan Permata Bank Master Class.  

- Liputan konferensi pers Daihatsu Astec 2019.  

- Liputan lauching Pond’s Smart Tone.  

- Liputan RAN opening Titik Temu Café. 

- Liputan konser Shopee 11.11. 

XII 

(11 November – 15 

November 2019) 

- Liputan launching kartu kredit BCA – JCB 

Black. 

- Liputan event Indonesia Sharia Economic 

Festival 2019. 

- Liputan konferensi pers Mc Donald’s Happy 

Meal 40th Anniversary.  

XIV 

(18 November – 23 

November 2019) 

- Liputan konferensi pers Persiapan Rencana 

Angkutan Natal & Tahun Baru 2019 KAI. 

- Liputan launching hijab MyCantik x Zee Zee 

Shahab. 

- Liputan opening Burger Bar. 

- Liputan konferensi pers Broadway Night Hotel 

Grandhika Iskandarsyah. 

- Media gathering Jasindo. 

XV 

(25 November – 30 

November 2019) 

- Liputan opening ceremony dan konferensi pers 

Jakcraft 2019. 

- Liputan konferensi pers Tokopedia Umroh. 

- Liputan konferensi pers Kanker Paru ALK. 

- Liputan launching Samsung Galaxy Movie 

Studio. 

- Liputan event Dream Day 2019. 

 

3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

 Dream.co.id merupakan media yang berfokus pada lifestyle muslim. Umumnya 

menurut Fürsich, media lifestyle adalah media yang memberikan penilaian atas hal 

yang dirasakan dalam kehidupan sehari-hari bukan sebagai watchdog layaknya 
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jurnalisme tradisional (dikutip dalam Hanusch, 2013, p.12). Walaupun memberikan 

penilaian yang dapat berujung subjektif, penulisan artikel tetap harus mematuhi elemen 

jurnalisme dan juga sesuai fakta di lapangan. Seperti yang dikatakan oleh Deddy 

Mulyana, “berita atau artikel sensasional yang mengandung dusta jelas tidak 

dibenarkan oleh Islam” (dikutip dalam Hikmat, 2018, p. 100). Melihat dream.co.id 

adalam media lifestyle muslim, maka media ini sangat mementingkan kualitas 

beritanya.  

 Adapula sembilan elemen jurnalisme menurut Kovach & Tom Rosentiel yang 

menjadi pedoman penulis dalam menjalankan tugasnya antara lain (dikutip dalam 

Hikmat, 2013, p. 101): 

1) Kewajiban seorang jurnalis berpihak dalam kebenaran. 

2) Loyalitas utama seorang jurnalis terhadap warga.  

3) Intisari tugas jurnalis adalah disiplin dalam verifikasi. 

4) Seorang jurnalis harus menjaga independensi terhadap sumber berita.  

5) Jurnalis harus berlaku sebagai pemantau kekuasaan.  

6) Jurnalis harus menyediakan forum publik untuk kritik maupun dukungan 

warga.  

7) Jurnalis harus membuat sesuatu hal yang penting, menarik, dan relevan.  

8) Jurnalis harus menjaga agar berita komprehensif dan proporsional. 

9) Jurnalis harus mengikuti hati nurani sendiri.  

Walaupun sebelumnya dikatakan bahwa media lifestyle tidak berperan sebagai 

watchdog tetapi dream.co.id tetap melakukan hal tersebut. Hal ini dibuktikannya 

dengan adanya kanal news dan dinar yang kerap kali menampilkan berita hard news. 

Menurut Shoemaker dan Cohen hard news merupakan berita yang harus 

dipublikasikan saat itu juga, berbeda dengan soft news yang tidak memiliki urgensi 

dalam mempublikasikannya (dikutip dalam Reinemann, Stanyer, Scherr, & Legnante, 

2011, p. 224). Hard news biasanya adalah berita yang melaporkan peristiwa politik, 

ekonomi, masalah sosial, dan kriminalitas (Budiman, 2005, p. 3).  
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Dream.co.id pun juga berfokus pada berita soft news yaitu pada kanal showbiz, 

sport, travel, health and fresh, fashion, halal lifestyle, parenting, techno, automotive, 

men fashion, dan unik.  

Sebagai media lifestyle muslim, dream.co.id berfokus pada pemberitaan yang 

menarik bagi pembaca muslim. Seperti dalam kanal halal lifestyle, menunjukkan artikel 

gaya hidup serba-serbi yang sesuai dengan kaidah Islam, misalnya gaya berhijab di 

tahun 2019.  

Dalam dream.co.id, pada dasarnya penulis melakukan liputan event setiap hari. 

Namun, adapula saat di mana penulis menyadur artikel berbahasa asing yang telah 

disiapkan oleh supervisor. Kegiatan menyadur ini tidak dilakukan setiap hari, 

sekiranya hanya seminggu satu hingga dua kali. Satu hari menyadur, biasanya penulis 

menyadur enam hingga delapan artikel.  

Untuk liputan event, dilakukan berdasarkan undangan liputan yang diberikan oleh 

supervisor. Seiring berjalannya waktu, penulis pun sering melakukan liputan inisiatif 

berdasarkan undangan yang penulis dapat langsung dari bagian public relations acara 

tersebut. Namun, liputan inisiatif ini harus mendapat persetujuan dari supervisor 

terlebih dahulu.  

Selama liputan, penulis diminta untuk membuat berita yang menarik bagi pembaca. 

Dalam menjalankan prosesnya setiap hari, ada beberapa tahap penting yang penulis 

lakukan untuk dapat menghasilkan berita yang menarik. 

1) Pengumpulan Data di Internet 

 Hal pertama yang selalu dilakukan sebelum melakukan liputan adalah melakukan 

riset atau pengumpulan data. Pengumpulan data pertama dilakukan dalam internet. 

Internet merupakan salah satu teknologi yang sangat membantu kinerja wartawan 

dalam mencari informasi yang dibutuhkan. Kemajuan teknologi dinilai sangat 

membantu ruang redaksi untuk mempercepat penggalian cerita (Fleming, 
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Hemmingway, Moore, & Welford, 2006, p. 34). Pengumpulan data atau riset ini, 

dilakukan untuk mendapatkan informasi sederhana, seperti nama orang dan tempat, 

hingga informasi yang rumit, seperti detail informasi tertentu dan regulasi (Basuki, 

Wasesa, & Purnamasari, 2017, p. 95) 

 Apabila penulis meliput event yang melibatkan sebuah institusi, maka penulis akan 

mencari informasi terkini mengenai institusi tersebut. Jikalau penulis meliput acara 

hiburan yang mendatangkan banyak narasumber terkenal, penulis menggali informasi 

mengenai narasumber-narasumber tersebut. Walaupun internet memudahkan penulis 

untuk mencari informasi tetapi penulis tetap harus berhati-hati dalam menggalinya. 

Menggali informasi di internet memang memudahkan tetapi jurnalis harus selalu 

memperhatikan kebenaran dari sumber tersebut (Fleming, Hemmingway, Moore, & 

Welford, 2006, p. 34). 

2) Liputan 

Untuk membuat sebuah berita, dibutuhkan seorang jurnalis atau pewarta yang 

bertugas meliput peristiwa atau acara tertentu. Menurut Paul manning, dalam produksi 

berita setiap hari, setiap minggu, atau setiap jamnya, melibatkan pencarian dan 

penyusunan elemen tertentu yang kemudian dirancang untuk menciptakan sebuah 

berita (Fleming, Hemmingway, Moore, & Welford, 2006, p. 6). Inilah tahap yang 

paling penting dari proses kerja magang sebagai reporter di dream.co.id. 

Penulis melakukan berbagai macam liputan event mulai dari kesehatan, gaya hidup, 

kecantikan, otomotif, hingga ekonomi syariah. Selama liputan, penulis menggali 

informasi dengan cara membaca press release, mendengarkan talk show atau kata 

sambutan dalam acara tersebut. Liputan event ini dinamakan sebagai konferensi pers. 

Konferensi pers merupakan pertemuan dengan wartawan untuk membahas materi yang 

telah disipakan oleh public relations dan diharapkan materi ini dapat disebarluaskan 

oleh wartawan (Soemirat & Ardianto, 2007, p.135). 
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Selama proses konferensi pers ini, penulis biasanya menulis catatan yang berisikan 

poin penting dari ucapan narasumber. Hal ini untuk menyiasati adanya ucapan 

narasumber yang tidak sesuai skrip atau press release (Adams & Hicks, 2009, p. 19). 

Dengan adanya poin seperti ini, juga akan memudahkan penulis untuk mencari angle 

berita yang akan dibuat. Walaupun penulis mencatatkan poin penting tersebut, penulis 

tetap merekam percakapan dari konferensi pers ini. Dengan merekam, reporter dapat 

menulis dengan lebih akurat karena dapat mendengar kembali atmosfer di dalam 

ruangan (Fleming, Hemmingway, Moore, & Welford, 2006, p. 75). 

Selain mendengar materi dari narasumber, biasanya penulis mencoba untuk 

mengulik informasi dari reporter senior yang hadir dalam acara ini. Mengulik informasi 

ini sangat membantu karena penulis mendapatkan berbagai macam informasi yang 

mungkin saja terlewat. 

3) Interview 

Dalam proses liputan, tidak lupa penulis melakukan interview dengan narasumber. 

Biasanya, interview dilakukan setelah acara berlangsung. Interview yang penulis 

lakukan adalah doorstop interview atau wawancara mencegat. Lazimnya, wawancara 

ini hanya untuk menanyakan pertanyaan informasi dan konfirmasi yang membutuhkan 

jawaban segera. Dalam wawancara mencegat, pertanyaan perlu disusun sesuai prioritas 

dan ditanyakan dengan lugas (Basuki, Wasesa, & Purnamasari, 2017, p. 100). 

Pertanyaan simpel dan ringkas saat wawancara, akan lebih baik daripada 

pertanyaan yang membelit (Adams & Hicks, 2009, p. 52). Dalam wawancara, perlu 

disesuaikan juga pertanyan dengan narasumber yang dituju (Adams & Hicks, 2009, p. 

53). Kualitas informasi yang didapat ditentukan oleh kredibilitas dan kualitas 

narasumber. Oleh karena itu, ada empat tingkatan narasumber yang harus diperhatikan 

oleh reporter (Basuki, Wasesa, & Purnamasari, 2017, pp. 102-103): 

1) Pelaku dan korban  
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Merupakan tingkatan narasumber terpenting dan memiliki 

kredibilitas paling tinggi.  

2) Saksi mata 

Memiliki peran untuk membantu reporter merekonstruksi peristiwa. 

3) Pihak berwenang 

Merupakan pihak yang memiliki kewenangan tertentu dalam suatu 

peristiwa tertentu. 

4) Pengamat 

Menjadi narasumber karena keahliannya. 

Dikarenakan selama proses magang penulis hanya melakukan liputan event dan 

media gathering, penulis hanya memiliki tiga narasumber utama yaitu pelaku, pihak 

berwenang dan pengamat.  

4) Menulis Berita 

Sebelum menulis berita, penulis selalu melakukan transkrip terlebih dahulu. 

Transkrip merupakan salah satu saran yang penulis dapatkan di lapangan untuk 

memudahkan dalam menentukan berbagai angle berita. Selain itu, transkrip juga 

berguna untuk mendapatkan kutipan yang kelak akan disisipkan dalam berita.  

Dalam menulis berita, penulis dibebaskan untuk mencari angle sendiri. Biasanya, 

dalam satu liputan penulis menulis dua sampai tiga berita. Apabila materi pada liputan 

tidak menarik, penulis hanya akan menuliskan satu berita saja. Menurut Brown dari 

Washington Post, tulisan yang baik adalah ketika penulis menempatkan diri dalam 

cerita dan juga jujur dalam berbahasa (dikutip dalam Ishwara, 2005, p. 92).  

Menjadi reporter dalam media online, dibutuhkan kecepatan dalam menulis berita. 

Walaupun cepat, tulisan tetap harus akurat, sesuai fakta dan data yang ada di lapangan. 

Menurut Ishwara (2005), “suatu berita seharusnya tidak lebih hebat dengan 

memanipulasi kata-kata daripada kejadiannya sendiri” (p. 92). Oleh karena itu, agar 



 

30 

 

tulisan tetap cepat, akurat, dan menarik, penulis memperhatikan beberapa langkah, di 

antaranya (Ishwara, 2005, p. 94): 

1) Ingat fokus 

Berita harus mempunyai gagasan utama. Pilih materi yang hanya berhubungan 

dengan fokus atau gagasan utamanya.  

2) Tulislah banyak lead 

Menulis banyak lead dapat memudahkan kita untuk memilih lead yang paling 

cocok bagi berita.  

3) Perbaiki kemudian 

Teruslah menulis. Apabila salah satu paragraf dirasa tidak benar, sebaiknya berikan 

tanda terlebih dahulu. Setelah selesai menulis, baru perbaiki paragraf tersebut. 

4) Gunakan teknik tanya-jawab 

Apabila sedang menulis terdapat paragraf yang membangkitkan pertanyaan, 

cobalah jawab pertanyaan tersebut di paragraf selanjutnya. Hal ini untuk 

mengantisipasi pertanyaan pembaca.  

5) Baca keras-keras 

Dengan membaca keras-keras penulis dapat mengetahui bagian mana yang tidak 

cocok. Jika ada, maka harus diperbaiki. 

6) Periksa akurasi 

Saat membaca ulang, periksa nama, judul, tanda baca, dan kutipan-kutipan. Periksa 

juga adanya kemungkinan salah ketik dan ejaan. 
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Selama pengalaman penulis menjalani proses kerja magang sebagai reporter 

dream.co.id, penulis menemukan bahwa media ini menyukai berita yang ringkas 

namun lengkap. Kelengkapan berita yang dibuat, harus membantu memberikan 

pengertian obyektif dan berimbang, serta akurat (Ishwara, 2005, p. 102). Semua fakta 

dan data yang penulis temukan dalam lapangan, akan dibuat dalam satu keutuhan berita 

yang menarik. Berita yang sudah ditulis, kemudian akan dikirimkan kepada email 

redaksi dream.co.id. Berita ini akan melalui proses penyuntingan yang dilakukan oleh 

editor. 

 

3.3.1 Proses Pelaksanaan Kerja Magang  

 Untuk mengetahui lebih dalam proses kerja reporter magang dalam media 

lifestyle muslim dream.co.id, penulis menjabarkan dua pengalaman dari liputan yang 

telah dijalani. Pengalaman pertama adalah liputan event yang dijalankan di dalam kota 

sedangkan untuk pengalaman kedua, adalah media gathering yang dilaksanakan di 

Ciherang, Bogor.  

a. Pelaksanaan Liputan Pelepasan Jamaah Umroh Rezeki Fiesta II 

 Sebagai media lifestyle muslim, dream.co.id seringkali mendapatkan undangan 

liputan mengenai umroh. Seperti halnya dalam liputan Pelepasan Jamaah Umroh 

Rezeki Fiesta II, penulis diberikan penugasan untuk meliput acara tersebut. Liputan ini 

juga sebenarnya sebagai pendekatan media Dream kepada Fiesta agar nantinya dapat 

bekerja sama dalam event selanjutnya.  

 Seperti yang dikatakan oleh Redaktur Pelaksana Dream, Sandy, bahwa Dream 

kerap kali melakukan strategi soft selling. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan daya 

jual dream.co.id agar tetap bertahan dalam industri media.  
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 Saat meliput acara ini, seperti biasa supervisor memberikan undangan melalui 

personal chat di Whatsapp sehari sebelum peliputan. Lalu, penulis akan melakukan 

pencarian data mengenai acara yang akan diliput. 

 Saat hari peliputan, penulis seorang diri menuju bandara Soekarno Hatta, di 

mana acara pelepasan tersebut dilaksanakan. Ketika sedang menunggu acara pelepasan 

mulai, penulis dikontak oleh salah seorang sales Dream yang bernama Dinda. Dinda 

memberikan briefing kepada penulis mengenai acara yang akan diliput. Ia berkata 

penulis hanya perlu mengikuti rangkaian acaranya dan kemudian membuat satu berita 

singkat mengenai acara tersebut. Penulis juga diminta untuk menanyakan pengalaman 

pemenang undian yang beruntung dalam memenangkan undian Rezeki Fiesta II. 

 Selain mengiyakan, penulis juga bertanya apabila ada hal lebih yang perlu 

dicari tahu atau disampaikan oleh penulis. Saat itu, Dinda hanya menjawab tidak ada. 

Oleh karena itu, penulis pun mengiyakan kembali. Tidak seperti acara yang ramai 

dengan kehadiran reporter, acara ini hanya dihadiri oleh empat reporter dari empat 

media yang berbeda saja. Pelepasan jamaah umroh tidak dikemas apik layaknya 

konferensi pers media umumnya. Karena tidak adanya konferensi pers untuk 

menjelaskan inti dari acara yang diadakan Fiesta, maka dari itu penulis dengan ketiga 

reporter lain langsung meminta wawancara dengan general manager (GM) marketing 

PT Prima Food Internasional, Pien Warni dan juga dua pemenang undian Rezeki Fiesta 

II, Denny Faisal Suhadi dan Rismayana Lantik Umar.  

 Sebagaimana yang dijelaskan oleh Junaedi (2013), setelah menentukan 

narasumber untuk diwawancara maka reporter harus menentukan target apa yang akan 

digali dari narasumber. Target tersebut tentu saja harus disesuaikan dengan fakta yang 

terjadi dalam lapangan, yang biasanya berbentuk 5W+1H (p. 60). Oleh karena itu, 

untuk sesi wawancara penulis telah menyiapkan beberapa pertanyaan sebagai berikut: 

a) Untuk Pemenang: 

- Ceritakan pengalaman dari awal membeli produk Fiesta hingga 

memenangkan undiannya? 
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- Apakah Anda tidak takut apabila undian ini penipuan? 

b) Untuk GM Marketing PT Prima Food Internasional: 

- Persiapan apa saja yang dibutuhkan untuk menyelenggarakan acara ini? 

- Mengapa hadiah umroh? 

- Bagaimana cara meyakinkan pemenang bahwa ini bukan penipuan? 

- Di tahun 2020 nanti apakah akan diadakan acara seperti ini lagi? 

Saat sesi tanya jawab, penulis bergantian dengan reporter lain untuk bertanya. 

Namun, pada sesi tanya jawab dengan pemenang, pertanyaan penulis sudah terlebih 

dahulu ditanyakan oleh reporter lain sehingga penulis lebih banyak bertanya jawab 

dengan Pien Warni. Setelah sesi tanya jawab selesai, penulis kemudian 

mendokumentasikan sesi pelepasan jamaah umroh.  

Sebelum membuat sebuah berita, penulis biasa melakukan transkrip 

wawancara. Dari apa yang telah penulis pelajari di lapangan, kebanyakan reporter akan 

terlebih dulu melakukan transkrip. Hal ini untuk memudahkan dalam pencarian angle 

tulisan. Usai melakukan transkrip, artikel pun siap dibuat dan kala itu penulis 

mengangkat angle mengenai keseluruhan acara pelepasan jamaah umroh Rezeki Fiesta 

II. Tentunya, ditambahkan dengan wawancara dengan Pien Warni. 

Seperti yang diungkapkan oleh Wahjuwibowo (2015), wartawan pemula 

ataupun senior, harus memiliki kepekaan mencari, merangkai, dan ‘mencium’ berita. 

Ini menjadi penting agar wartawan dapat menyusun berita sesuai data dan fakta yang 

telah didapatkan di lapangan (p. 43). Beberapa poin penting yang diangkat dalam berita 

ini adalah mengenai cara memilih pemenang, alasan kuota tambahan pemenang, dan 

keuntungan yang didapat oleh pemenang undian. Selesai menulis, berita dikirimkan ke 

email redaksi Dream untuk diedit.  

Alasan penulis mengangkat poin tersebut untuk dijadikan sebuah berita adalah 

mengacu pada konsep dasar dari News atau berita, bahwa berita adalah informasi yang 

sudah diolah oleh wartawan dan dinilai memiliki keunggulan relatif yang bersifat 

objektif maupun subjektif (Wahjuwibowo, 2015, p. 43).  Dalam hal ini, penulis melihat 
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adanya keunggulan dari poin tersebut bahwa dapat memberikan informasi kepada 

pembaca jikalau undian berhadiah tidak melulu penipuan.  

 Hanusch menyebutkan bahwa jurnalisme lifestyle, memproduksi berita yang 

lebih halus dalam kata lain adalah soft news. Jurnalisme lifestyle berfokus pada 

pembaca dan menyampaikan beritanya dalam gaya yang menghibur, mengenai barang 

atau servis yang bisa mereka gunakan (p. 1). Dalam konteks peliputan ini, berita yang 

dihadirkan adalah mengenai Fiesta yang memberikan servis kepada konsumen setianya 

berupa undian umroh. Jurnalisme lifestyle memang sering dikritik oleh beberapa 

jurnalis yang berfokus pada hard news. Namun, jurnalisme lifestyle sebenarnya 

memiliki keunggulan bahwa berita yang dihasilkan dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari (Hanusch, 2013, p. 3), 

Media lifestyle muslim dream.co.id, merupakan salah satu bentuk dari 

jurnalistik online. Menurut pengertiannya, jurnalistik online adalah penyampaian 

informasi dan fakta dalam media internet (Romli, 2018, p. 16). Seperti halnya dalam 

media Dream, semua berita hasil dari liputan yang dilakukan oleh reporter dan reporter 

magang, akan dipublikasi melalui situs resminya, yaitu dream.co.id. Maka dari itu, 

tahap editing adalah tahap yang penting karena di tahap ini editor dapat menentukan 

apakah berita layak untuk dipublikasikan atau tidak (Hikmat, 2018, p. 95). 

Gambar 3.4 dan gambar 3.5 berikut adalah hasil tulisan dari artikel pemenang 

undian Rezeki Fiesta II sebelum melalui proses editing, 
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Gambar 3.4 Artikel Sebelum Editing 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5 Artikel Sebelum Editing 

  

 

 

   

 

 

 

 

 

Adapula hasil tulisan yang telah diedit dan dipublikasi tergambar dalam 

gambar 3.6 berikut,  
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Gambar 3.6 Artikel Setelah Editing 
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Dalam hal ini, penulis menyadari adanya perubahan dalam judul, struktur 

tulisan, dan juga penambahan sub judul. Pada dasarnya, semua tulisan wartawan akan 

disunting oleh seorang editor atau redaktur. Dalam wewenangnya, redaktur akan 

mengedit tulisan sesuai standar media (Hikmat, 2018, p. 95). Seperti artikel penulis 

pun telah disunting oleh redaktur Ahmad Baiquni, menjadi lebih runut dan rapi tanpa 

mengubah isi dan maksud dari artikel.  

 

b. Media Gathering Danone AQUA 

 Liputan ini agak berbeda dari liputan biasanya. Penulis melakukan media 

gathering di pabrik AQUA yang berada di Ciherang, Bogor. Untuk sampai ke pabrik 

AQUA, penulis bersama dengan reporter lainnya, menaiki kendaraan yang telah 

disiapkan oleh Danone AQUA. Penulis berangkat pada Rabu, 16 Oktober 2019 dari 

titik jemput di Cilandak Town Square pukul 07.00 WIB. Perjalanan menuju Ciherang 

dilakukan kurang lebih selama 1 jam 30 menit, dikarenakan kondisi lalu lintas yang 

lancar.  

 Sesampainya di pabrik, penulis dan segenap reporter, di arahkan menuju aula 

tempat konferensi pers dilaksanakan. Sebelum konferensi pers, seluruh reporter 

diperbolehkan untuk menyantap coffee break terlebih dahulu. Tak lama setelah itu, 

konferensi pers pun mulai. Hanya sebentar, kurang lebih 30 menit. Konferensi pers itu 

sebagian besar menjelaskan mengenai bagaimana AQUA mendapatkan sumber mata 

airnya. Kemudian, sedikit menjelaskan tentang company profile-nya dan juga 

mengenai pabrik AQUA di Ciherang ini.  

 Dalam pelaksanaan kerja magang, penulis adalah seorang reporter. Reporter 

atau wartawan merupakan orang yang bekerja untuk mencari berita (Hikmat, 2018, p. 

94). Dalam dunia Internasional, istilah wartawan lebih dikenal sebagai jurnalis. Untuk 

menjadi seorang wartawan, Lubis menjelaskan bahwa pewarta harus memiliki 
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penciuman berita yang tajam atau nose for news sehingga wartawan mudah mendeteksi 

apa yang akan terjadi selanjutnya (dikutip dalam Hikmat, 2018, p. 96).  

Berdasarkan hal tersebut, penulis menemukan hal yang menarik ketika acara 

berpindah menuju touring pabrik. Pabrik ini menciptakan Blue Operations, yaitu 

operasi biru untuk mendidik karyawan pabrik menjadi ambassador lingkungan. 

Dengan menjadi ambassador lingkungan, harapan AQUA adalah agar karyawan 

menerapkannya tidak hanya di pabrik namun juga di lingkungan sekitar tempat 

tinggalnya. Hal ini menjadi menarik karena menurut penulis, Blue Operations dapat 

menjadi cerminan masyarakat luas untuk selalu menjaga lingkungan. Sehingga hal ini 

menjadi komitmen kepada masyarakat bahwa berita harus berlandaskan atas 

kepentingan masyarakat.  

Sebagaimana Sobur menjelasakan, bahwa ada empat atribut profesional yang 

melekat pada wartawan, antara lain (dikutip dalam Hikmat, 2018, p. 97): 

1) Otonomi: Wartawan memiliki kebebasan dalam menjalakan tugasnya. 

2) Komitmen: Wartawan harus memiliki komitmen terhadap masyarakat. Maka 

dari itu, semua pemberitaan harus berlandaskan kepentingan masyarakat bukan 

suatu pihak lainnya.  

3) Keahlian: Menjadi wartawan yang berdedikasi perlu melalui proses pendidikan 

dan pelatihan.  

4) Tanggung Jawab: Tanggung jawab merupakan hal terpenting untuk diingat oleh 

wartawan. Segala hasil pemberitaan, wartawan harus mampu 

mempertanggungjawabkan legalitas serta faktualitas dari informasi tersebut.  

 Di pabrik ini, AQUA menerapkan sistem ‘apa yang sudah di ambil dari bumi 

harus dikembalikan lagi’. Maka dari itu, dalam sistem Blue Operations, AQUA 

menciptakan solar panel yang digunakan untuk menghasilkan 13% energi yang 

digunakan untuk produksi. Selain itu, AQUA pun mensegregasi sampah organik, 

anorganik, dan limbah B3. Kegiatan segregasi ini sebenarnya dapat ditiru oleh 
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masyarakat, karena pada dasarnya AQUA mengolah sampah menjadi sesuatu yang 

bermanfaat, seperti mengubahnya menjadi kompos misalnya. 

 Setelah touring pun berlanjut ke acara lokakarya dengan SDN Batu Kembar. 

Di sini, reporter telah dibagi menjadi beberapa tim dan bertugas untuk memberikan 

pembelajaran mengenai bagaimana menjadi jurnalis kepada anak-anak SDN Batu 

Kembar. Acara tidak hanya berhenti di lokakarya, reporter diajak bermain games di 

pabrik ini dan kemudian meluncur menuju danau resapan AQUA yang tidak jauh dari 

situ. Acara di hari pertama pun cukup padat dan berakhir pada pukul lima sore dan 

kemudian dilanjutkan dengan acara makan malam di penginapan. 

 Hal yang menjadi kendala dalam liputan ini adalah sulitnya jaringan sinyal 

sehingga penulis tidak bisa mengirimkan berita. Selain itu, jadwal yang padat pun 

membuat penulis kesusahan untuk melakukan transkrip dan membuat artikel. Alhasil, 

penulis baru mengirimkan berita pada tengah malam.  Penulis pun memutuskan untuk 

menulis berita mengenai pabrik Blue Operations AQUA.  

 Dalam menuliskan berita mengenai Blue Operations AQUA, penulis 

menerapkan sepuluh prinsip menulis menurut Robert Gunning (dikutip dalam Ishwara, 

2011, p. 105):  

1) Kalimat akan lebih baik jika pendek. 

2) Hindari yang kompleks. 

3) Pilih kata-kata yang lazim.  

4) Hindari kata-kata yang tidak diperlukan.  

5) Berilah kekuatan di kata kerja.  

6) Tulis layaknya kita berbicara. 

7) Gunakan istilah yang digambarkan oleh pembaca.  

8) Hubungkan dengan pengalaman pembaca. 

9) Gunakan variasi. 

10) Menulis untuk menyatakan bukan mempengaruhi. 
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Sebagaimana pengalaman penulis di dream.co.id, media ini sangat menyukai 

penulisan dengan bahasa yang santai dan singkat. Serta, dream.co.id menggunakan 

kata sapaan sobat Dream untuk menyapa pembaca. Sehingga kata ganti orang kedua 

diubah menjadi sobat Dream.  

 Untuk di hari kedua, kegiatan hanya berpusat pada kegiatan bercocok tanam, 

membuat perairan bagi perkebunan, dan sebagainya. Di sini, penulis tidak dapat 

menemukan angle yang cocok untuk diberitakan karena terlalu spesifik mengarah ke 

bercocok tanam. Pemberitaan ini akan cocok bagi media yang memang berfokus pada 

kegiatan pertanian dan perkebunan, layaknya Trubus.  

Dream.co.id merupakan media lifestyle yang pada dasarnya mengangkat tema 

mengenai travel, fashion, kesehatan, dan masih banyak lagi. Sesuai dengan yang 

dikatakan oleh Hanusch (2013), hal yang tegabung dalam jurnalisme lifestyle meliputi, 

seni, kesehatan, fashion, gaya hidup, hiburan, teknologi, musik, makanan, gardening, 

dan fitness. Walaupun gardening atau bercocok tanam masuk dalam jurnalisme 

lifestyle, media dream.co.id lebih mengarah kepada berita mengenai kehidupan dan 

kebutuhan sehari-hari.  

Sehingga pada hari kedua, penulis melakukan doorstop dengan seorang 

penyanyi dan penulis buku, Fiersa Besari yang juga mengikuti rangkaian acara bersama 

AQUA. Kemudian, penulis menulis artikel mengenai pengalaman mistis Fiersa Besari 

saat mendaki gunung. Namun sayangnya, artikel tersebut tidak dipublikasi oleh editor.  

 

3.3.2 Kendala dan Solusi Proses Kerja Magang 

 Beberapa kendala dirasakan saat proses kerja magang di dream.co.id. Hal 

pertama yang menjadi kendala adalah tidak adanya identitas pengenal atau id card bagi 

reporter magang sehingga penulis beberapa kali kesulitan dalam memasuki suatu acara. 

Seperti contohnya pada 20 September 2019, penulis diminta untuk menghadiri 
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konferensi pers Smartfren WOW bersama Niki Zefanya. Konferensi pers ini bersifat 

eksklusif sehingga hanya media yang bekerja sama dengan Smartfren yang menghadiri 

acara ini, dalam hal ini grup media KLY. Penulis menjadi representasi dari dream.co.id 

di kala itu.  

 Kesulitan yang dihadapi penulis saat itu adalah satpam yang menjaga lokasi 

konferensi pers meminta id card penulis, sebagai bukti bahwa penulis betul reporter 

magang dream.co.id. Namun, sayangnya penulis tidak memiliki id card magang 

tersebut. Untungnya, redaksi Dream telah menyediakan surat pernyataan berbentuk 

kertas A4 yang menunjukkan bahwa penulis betul reporter magang dream.co.id dan 

surat tersebut ditandatangani oleh pemimpin redaksi Dream, Ismoko Widjaya. 

Walaupun hal ini bukan penghalang, namun ada baiknya jika surat pernyataan tersebut 

diubah menjadi id card sehingga identitas tersebut dapat selalu dikalungkan tanpa 

khawatir tertinggal. Kekurangan dari hanya kertas A4 adalah bentuknya yang tidak 

efisien dan juga mudah rusak. 

 Kendala kedua yang penulis alami adalah kurangnya arahan dalam mengambil 

angle yang diinginkan oleh redaksi. Beberapa liputan yang telah dijalani oleh penulis, 

memiliki pembahasan yang cukup mendalam, seperti pada liputan ekonomi misalnya. 

Ada baiknya jika sesekali reporter magang diajak berdiskusi untuk hal ini.   

 Menangani hal ini, penulis biasanya akan melakukan riset mengenai agenda 

acara ataupun perusahaan yang akan diliput melalui internet. Kegiatan riset ini akan 

sangat membantu dalam menambah pengetahuan mengenai topik yang akan diliput. 

Selain riset melalui internet, penulis pun akan membaca press release yang disebarkan 

sehingga penulis dapat mengetahui dengan jelas maksud dari inti acara. 

 Adapula hal lain yang penulis kerap lakukan adalah dengan berbicara kepada 

reporter lain dan mengulik informasi dari mereka. Dengan menanyakan berbagai 

macam informasi yang diinginkan, ini akan semakin mempermudah penulis dalam 

membuat berita nantinya.  
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Kendala ketiga yang dirasakan penulis adalah jam pembagian jadwal yang tidak 

konsisten. Ada baiknya untuk tidak memberikan jadwal liputan dijam yang terlalu 

malam karena seringkali penulis tidak mendapatkan jadwal liputan hingga di pagi 

harinya. Penulis tidak mengetahui sebab mengapa tidak turunnya jadwal hingga di pagi 

hari. Hal ini membuat penulis harus mengontak supervisor di pagi hari dan 

menanyakan jadwal untuk hari itu. Oleh karena itu, untuk menghindari hal ini terjadi 

lagi, penulis seringkali lebih dulu menanyakan jadwal di pukul 22.00 WIB agar tidak 

mendapat jadwal mendadak.   

Kendala keempat adalah dalam masalah teknis penulisan berita, penulis pernah 

ditegur akibat memasukkan nama baptis dalam artikel. Hal ini tidak diketahui penulis 

karena merupakan hal yang tidak pernah diajarkan saat perkuliahan. Dalam menangani 

masalah ini, penulis akhirnya bertanya lebih dalam mengenai alasan mengapa tidak 

diperbolehkan dan mendiskusikan penulisan yang lebih baik. Untuk menghindari 

masalah serupa, sebaiknya Dream mengadakan briefing saat hari pertama magang 

tentang hal yang perlu diperhatikan dalam penulisan dalam media muslim. 

  


